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ABSTRACT 
This’t the aim of this research is to know the assesment of coach and supervisor in a competition towards 
the refree’s working in play off section in internal competition Persida SIDOARJO. The competition is success 
when the competition process is peaceful and all of teams feels satisfied about the referee’s leadership..  
Research results: The performance of the PSSI Sidoarjo's referee during lead's playoffs of Persida internal 
competition , according to the Coach and supervisor competition, generally categorized as good mark (score 7.03).  
Keywords: Referee, Performance, Football Competition 
ABSTRAK 
 Metode dalam analisa ini menggunakan metode statistik desikriptif kuantitatif, sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner (angket) yang dikeluarkan langsung oleh PSSI yang 
berisi pernyataan-pernyataan mengenai kinerja wasit selama memimpin pertandingan yang akan diisi oleh masing-
masing pelatih kedua kesebelasan yang bertanding dan satu pengawas pertandingan. 
 Kesimpulan hasil penelitian: Kinerja wasit PSSI Sidoarjo selama memimpin pertandingan babak play off  
kompetisi internal Persida menurut penilaian pelatih dan pengawas pertandingan secara keseluruhan indikator dapat 
dikategorikan baik (nilai 7,03). 
 




1. Latar Belakang 
. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sudah 
memasyarakat, baik sebagai hiburan, maupun sebagai 
cabang olahraga yang benar-benar ditekuni sebagai suatu 
profesi untuk mencapai suatu prestasi yaitu sebagai pemain 
sepakbola yang professional. Wasit adalah pengendali 
permainan sepak bola.  
Begitu juga pada pertandingan play off pada 
kompetisi internal Persida Sidoarjo, dalam hal ini yang 
dimaksud adalah pertandingan play off  pada kompetisi kelas 
II karena pada kompetisi kelas I tidak ada pertandingan play 
off.  
Berdasarkan fenomena tersebut di atas maka, 
penulis bermaksud untuk mengungkap bagaimana 
“Penilaian Pelatih dan Pengawas Pertandingan Terhadap 
Kinerja Wasit PSSI Sidoarjo (Pada Pertandingan Playoff 
kelas ll Kompetisi Internal Persida)”, sehingga 
mendapatkan kejelasan tentang hal tersebut. 
2. Rumusan Masalah 
 “Bagaimana penilaian pelatih dan pengawas 
pertandingan terhadap kinerja wasit PSSI Sidoarjo (Pada 
Pertandingan Playoff Kompetisi Internal Persida)”? 
 
 
3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan fokus masalah yang tertera di atas, 
penulis mempunyai tujuan penelitian untuk mengetahui 
penilaian pelatih dan pengawas pertandingan terhadap 
kepemimpinan wasit di pertandingan playoff Kelas ll  
kompetisi internal Persida. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui kinerja wasit di Kabupaten Sidoarjo 
4. Pentingnya Masalah Untuk Diteliti 
1. Memberikan informasi tentang penilaian pelatih 
terhadap kepemimpinan wasit PSSI Sidoarjo. 
2. Memberikan informasi tentang penilaian pengawas 
pertandingan terhadap kepemimpinan wasit PSSI 
Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui kinerja wasit PSSI Sidoarjo. 
5. Definisi Operasioanal dan Batasan Penelitian 
1. Definisi Oprasional 
a. Penilaian 
Suatu proses pendefinisian tingkat kualitas suatu 
subyek atau obyek yang diukur secara numerik 
(dalam bentuk angka) kemudian dapat 
interprestasikan 
sesuai dengan skala normatifnya 
b. Pelatih sepak bola 
Seseorang yang membantu orang lain 
(atlit) untuk melatih, mengembangkan 
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kemampuan dan mempersiapkan diri dengan 
sebaik-baiknya dalam usahanya mencapai tujuan 
tertentu. Dalam hal ini adalah kemampuan 
bermain sepakbola  
c. Pengawas Pertandingan 
Seseorang yang bertanggung jawab atas 
kelancaran dan tata tertib jalannya pertandingan 
dan mencatat serta menyusun laporan 
pertandingan dan dikirim kepada pengurus pusat 
PSSI, dalam hal ini sekertaris jendral atau 
sekertaris menurut tingkat dan wewenangnya.  
d. Wasit sepak bola 
Seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin 
pertandingan untuk pengambil keputusan dalam 
suatu pertandingan dan bekerja sama dengan 
asisten wasit dan  ofisial keempat apabila ada 
penugasannya. 
2. Batasan Penelitian 
a) Sumber data terbatas pada penelitian sepak bola 
di kabupaten Sidoarjo.  
b) Pelatih dipilih dari beberapa pelaitih di kelas 
utama kompetisi persida Sidoarjo dan pelatih 
yang bersertifikat serta pengawas pertandingan 
yang bertugas di pertandingan tingkat pengcab 
persida.  
c) Waktu pengambilan data tidak dibatasi, selama 
memungkinkan untuk dilakukan pengambilan 
data, maka selama itu kegiatan pengumpulan data 
dilakukan. Jadi tidak terikat oleh waktu. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian Sepakbola 
Sepakbola merupakan permainan olahraga beregu 
dengan menggunakan bola besar yang dimainkan dengan 
kaki, kepala, dan anggota tubuh yang lain selain lengan. 
Permainan sepakbola dilakukan di lapangan rumput dengan 
ukuran besar. Panjang lapangan 100 – 110 meter dan lebar 
lapangan 64 – 78 meter, yang terdiri dari beberapa batas 
area tertentu seperti daerah gawang dan daerah pinalti. 
Permainan ini menggunakan bola berukuran 68 – 71 cm. 
Dalam permainan sepakbola, bertujuan untuk m    
encetak gol dan berusaha untuk tidak tercipta gol dari 
gawangnya yang berarti kemenangan untuk timnya. Oleh 
karena itu dibutuhkan penguasaan bola yang bagus dalam 
sebuah tim. Dengan itu maka diperlukan pengaturan posisi 
yang bagus yang biasanya disebut sebagai formasi tim. 
Formasi tim dibuat untuk menentukan posisi masing-
masing pemain.  
2. Pelatih Sepakbola 
Pelatih adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan dan pengetahuan tentang cara-cara melatih 
atau mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
seseorang atau lebih. 
3. Pengawas pertandingan 
Seseorang yang bertanggung jawab atas 
kelancaran dan tata tertib jalannya pertandingan dan 
mencatat serta menyusun laporan pertandingan dan 
dikirim kepada pengurus pusat PSSI, dalam hal ini 
sekertaris jendral atau sekertaris menurut tingkat dan 
wewenangnya.  
4. Kinerja Wasit Sepakbola 
1. Pengertian Kinerja  
Kinerja adalah istilah popular dalam 
manajemen, istilah kerja diidentifikasikan dengan 
hasil kerja, prestasi kerja, dan performance. 
Prawirosentoso (1999:12) berpendapat bahwa 
performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing–masing dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hokum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
2. Wasit sepakbola 
Seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin 
pertandingan untuk pengambil keputusan dalam suatu 
pertandingan dan bekerja sama dengan asisten wasit 
dan ofisial keempat apabila ada penugasannya. 
Tegaknya peraturan dalam olahraga sepak bola 
dilapangan bergantung kepada wasit yang memimpin 
pertandingan. 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif (non eksperimen) yang mana 
peneliti hanya ingin mengungkapkan informasi 
sebanyak-banyaknya dari responden tanpa 
memberikan suatu perlakuan. Penelitian deskriptif 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena-
fenomena yang diselidiki. 
2. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 
pelatih dan pengawas pertandingan sepakbola pada 
pertandingan play off  kelas II di kompetisi internal 
Persida Sidoarjo, dimana diikuti sebanyak 4 
kesebelasan. Di sini akan diambil semua pertandingan 
dari 4 kesebelasan tersebut dengan jumlah 
pertandingan sebanyak 4 kali yang dipimpin sebanyak 
3 orang wasit.  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu untuk mendapatkan data penelitian yang 
diinginkan. Pada penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner (angket) yang 
dikeluarkan langsung oleh PSSI sebagai induk 
organisasi sepakbola.  

















2. Kontrol Game 
6 
pernyataan 
3. Signal Isyarat 
2 
pernyataan 








(Sumber: Arsip PSSI, 2008) 
 
Berpedoman pada kerangka atau kisi-kisi yang 
terterah pada tabel di atas, maka akan dikembangkan 
menjadi sebuah pertanyaan dalam angket sesuai dengan isi 
dari setiap dimensi pada indikatornya masing-masing. 
Hasil angket yang telah dibuat dapat dilihat pada halaman 
lampiran.  
Adapun dasar pertimbangan digunakannya angket 
adalah :  
1. Subyek adalah orang yang tahu tentang dirinya sendiri 
sehingga dapat di peroleh data mengenai keyakinan 
perasaan dari subyek.  
2. Alternatif jawaban telah tersedia, jadi bisa 
memudahkan responden dalam pengisian angket. 
3. Apa yang dikatakan subyek pada peneliti adalah benar 
dan dapat di gunakan sebagai data obyektif.  
Pengukuran jawaban yang terdapat pada 
angket ini menurut arsip PSSI (2008) mengenai 
penilaian kinerja wasit menggunakan sistem penilaian 
sebagai berikut :  
Kurang Sekali  = nilai 4 
Kurang  = nilai 5 
Cukup  = nilai 6 
Baik  = nilai 7 
Baik Sekali  = nilai 8 
Excelent  = nilai 9 - 10 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tanpa 
mendapatkan data, peneliti tidak akan berhasil dalam 
penelitiannya. Beberapa teknik penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi responden 
dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui (Arikunto, 2002:151). Angket diberikan 
kepada pelatih dan pengawas pertandingan untuk 
mendapatkan penilaian dari kinerja wasit Jenis 
angket yang diberikan adalah angket tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga penilai 
tinggal memberikan nilai pada tempat yang sudah 
ada. Berikut ini adalah form penilaian kinerja wasit 
 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data ini menggunakan analisis 
deskriptif yaitu dengan menggunakan menghitung 
rata-rata dan prosentase. yang diperoleh dari 







 M  = Mean (rata-rata skor) 
 ∑Skor = Jumlah skor  
N  =   Jumlah responden 
2) Persentase frekuensi 
Menurut Maksum (2007: 40–41) rumus 







P =  Persentase  
f  =  Frekuensi atau jumlah responden 
yang menjawab angket 
N  =   Jumlah responden  
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian  
Hasil penilaian pelatih dan pengawas 
pertandingan terhadap kinerja wasit pada 4 
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2. Pembahasan 
Sesuai dengan hasil penelitian tentang 
penilaian pelatih dan pengawas pertandingan 
terhadap kinerja wasit PSSI Sidoarjo pada 
pertandingan babak play off  kompetisi internal 
Persida diketahui: Kinerja wasit pada 
pertandingan tersebut secara keseluruhan 
menurut penilaian pelatih dan pengawas 
pertandingan menunjukan hasil yang baik 
Hasil penelitian secara keseluruhan 
menunjukan bahwa kinerja wasit pada 4 
pertandingan babak play off  kompetisi internal 
Persida menurut penilaian pelatih dan pengawas 
pertandingan dapat dikategorikan baik, hal ini 
dapat dikatakan bahwa kualitas kinerja dari wasit 
PSSI Sidoarjo dapat dikatakan sudah baik, karena 
sudah memenuhi beberapa indikator ukuran 
kinerja yang dikeluarkan oleh PSSI. Hal ini dapat 
dijadikan bahan masukan dan informasi yang 
positif bagi wasit yang lain dalam menjalankan 
tugas dalam memimpin pertandingan selalu 
memperhatikan ke 5 indikator tersebut agar mutu 
dan kualitas pertandingan dapat terjaga dengan 
baik.     
 
E. SIMPULAN DAN SARAN  
1. Simpulan  
Kinerja wasit PSSI Sidoarjo selama 
memimpin pertandingan babak play off  kompetisi 
internal Persida menurut penilaian pelatih dan 
pengawas pertandingan secara keseluruhan indikator 
dapat dikategorikan baik (nilai 7,03). Hasil penilaian 
pada indikator posisioning & mekanisme official 
masuk kategori Cukup (nilai 6,9), control game 
masuk kategori Cukup (nilai 6,8), signal isyarat 
masuk kategori baik (nilai 7,1), keberanian, karakter 
& konsisten masuk kategori baik (nilai 7,1), dan 
ketepatan pengambilan keputusan masuk kategori 
baik (nilai 7,1). 
2. Saran  
- Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
acuan dan informasi yang positif bagi wasit 
yang berada di daerah lain dalam 
menjalankan tugas dalam memimpin 
pertandingan selalu memperhatikan ke 5 
indikator tersebut agar mutu dan kualitas 
pertandingan sepakbola di tanah air dapat 
terjaga dengan baik 
- Agar mendapatkan hasil yang lebih akurat 
maka, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menambah jumlah obyek penelitian 
(jumlah pertandingan) yang lebih banyak 
lagi, sehingga hasil penelitian dapat lebih 
akurat bagi perkembangan kualitas wasit 
sepakbola di tanah air. 
-  
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